5.1

5.2.

BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat
disimpulkan:

Pemberian parasetamol selama 1 minggu pada tikus putih
menunjukkan nekrosis ginjal pada bagian glomerulus dan tubulus
kontortus proksimal.

Pemberian kombinasi ibuprofen-parasetamol selama 1 minggu
pada tikus putin menunjukkan nekrosis ginjal pada bagian
glomerulus dan tubulus kontortus proksimal.

Ada perbedaan nekrosis ginjal antara pemberian parasetamol dan
kombinasi ibuprofen- parasetamol.

Saran

Saran penelitiuntukpenelitianselanjutnyaadalah:

Disarankan bagi masyarakat, apabila sakit nyerinya sudah tidak
ada sebaiknya menghentikan konsumsi obat parasetamol
(Sanmol®) dan kombinasi ibuprofen-parasetamol (Oskadon SP®).
Disarankan bagi masyarakat, apabila sakit nyeri atau sakit kepala
tidak hilang selama lebih dari tiga hari, sebaiknya periksakan ke
dokter.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai SGOT, dan SGPT
tikus yang diinduksi parasetamol dan kombinasi ibuprofen-

parasetamol.
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4. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai uji kreatinin pada
tikus yang diinduksi parasetamol dan kombinasi ibuprofen

parasetamol.
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